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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang

(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
Mereka itulah orang-orang yang benar.”
(Q.S : Al-Hujurat ayat 15)

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung : Syamil Qur’an,
2007), hal. 396.
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ABSTRAK

MASRUR RIDWAN. Upaya Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta dalam Menanamkan Konsep Jihad untuk Menagkal Potensi
Terorisme. Skripsi. Yogyakarta : jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah beredarnya paham ataupun
provokasi terorisme mengatasnamakan jihad telah menyebabkan kerugian bagi
masyarakat luas. ldealnya jihad tidak hanya dipahami secara sempit dalam artian
perang saja, namun harus dipahami secara komprehensif yang mencakup
pengertian, sebab perang serta bentuk-bentuk jihad. Pendidikan agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maka dari itu
diperlukan peran pendidikan agama Islam dalam memberikan pengetahuan
tentang konsep jihad secara menyeluruh kepada peserta didik agar jihad tidak
hanya dipahami secara sebelah mata sebagai perang mengangkat pedang,
sehingga dapat menghindarkan peserta didik dari terorisme khususnya yang
mengatasnamakan jihad.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
belakang Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan dokumentasi, wawancara dan pengamatan.
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang
dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi sumber yaitu dengan mengecek data ke
beberapa sumber yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep jihad yang dipahami di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta adalah usaha yang dilakukan
dengan kesungguhan untuk mencari ridha Allah. Bentuk-bentuk jihad itu terdiri
dari jihad dengan harta benda, jihad dengan ilmu pengetahuan, jihad dengan
melawan hawa nafsu dan jihad dengan jalan dakwah. Konsep jihad tersebut
disampaikan melalui ceramah umum, kegiatan diskusi dengan para pengurus serta
melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi
dan dikontekstualisasikan dengan kondisi kekinian yaitu terorisme dan juga
memberikan pengetahuan tentang dampak serta akibat yang ditimbulkan dari
terorisme. Dalam pembelajaran tersebut konsep jihad disampaikan secara runtut
dan menyeluruh. Pembelajaran yang dilakukan di pesantren telah memberikan
pandangan yang luas mengenai jihad dan terorisme bagi kalangan santri, sehingga
dapat memperkecil ruang bagi para santri terjerumus kedalam ajakan-ajakan
ataupun provokasi terorisme yang mengatasnamakan jihad.
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Puji dan syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai Upaya Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta dalam Menanamkan Konsep Jihad untuk
Menangkal Potensi Terorisme . Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini
tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu peneliti mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. H. Tasman Hamami, MA, selaku Pembimbing skripsi.

4. Bapak Drs. Nur Hamidi, MA, selaku Penasehat Akademik.

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Di era globalisasi sekarang ini, aksi teror banyak terjadi di berbagai
tempat. Terorisme telah hadir dan menjelma sebagai virus ganas yang
menyebabkan penyakit-penyakit di tengah masyarakat seperti ketakutan,
kepanikan, kebimbangan, serta pelanggaran-pelanggaran Hak Asasi
Manusia. Beberapa peristiwa terorisme yang terjadi di Indonesia seperti di
Bali, Situbondo, Tasikmalaya, Aceh, Maluku, Timor Timur, Mataram telah
memakan banyak korban jiwa.? Aksi tersebut menyebabkan suasana
masyarakat menjadi tidak kondusif dan memungkinkan terciptanya masalah
baru dalam tingkat nasional ataupun global.

Terorisme bukan merupakan “barang baru” yang hadir dari rahim
globalisasi saat ini. Terorisme telah ada sejak puluhan tahun silam dan terus
bergerak mengalami transformasi dalam organisasi, metode dan targetnya. Di
era tahun 1990-an kelompok-kelompok teror lebih merupakan sel-sel yang
menyebar dan relatif otonom. Setelah serangan 11 september 2001 di World
Trade Center, New York, secara drastis telah mengubah wajah terorisme.

Sejak saat itu, terorisme lebih dilekatkan dengan dorongan agama. Kelompok

2 Agus SB, Darurat Terorisme:Kebijakan Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi,
(Jakarta: Daulat Press, 2014), hal. 4.



teroris jenis ini seringkali membenarkan perbuatan mereka dengan
menggunakan ayat-ayat dari kitab suci.

Kenyataan menunjukkan aksi-aksi terorisme seringkali diwarnai,
diikuti dan dijustifikasi dengan bahasa dan simbol-simbol keagamaan.
Kenyataan tersebut tidak hanya didominasi oleh satu atau beberapa agama
tertentu, melainkan terjadi dalam agama-agama besar dunia. Soko Asahara
yang menyebarkan asap beracun di kereta bawah tanah Tokyo beragama
Shinto, Satwan Singh yang mengobarkan perlawanan di India dengan
kekerasan beragama Sikh.* Selain itu terdapat pula kasus peledakan gedung
federal di Oklahoma Amerika Serikat (AS) yang dilakukan oleh Timoty
McVeigh yang beragama Protestan.’

Dalam agama Yahudi terdapat satu kelompok teroris bernama Sicari.
Kelompok ini menjalankan aksi bunuh diri di Masada pada tahun 1973.
Mereka menjalankan aksi terornya pada siang hari di tempat-tempat ramai
serta kerap kali dilakukan pada masa liburan dan hari-hari besar. Selain itu
mereka juga membunuh seorang pendeta Katolik, membakar rumah orang
awam, menghancurkan arsip-arsip negara serta melakukan penjarahan di
Istana Herodes.®

Dalam agama Hindu terdapat kelompok teroris Thugge yang muncul

pada tahun 1356. Kelompok ini setidaknya beraksi selama 450 atau bahkan

* Ibid., hal.6.

* Ahmad Norma Permaka, Agama dan Terorisme, (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2005), hal. xii.

® Bambang Pranowo, Orang Jawa Jadi Teroris, (Jakarta: Alvabet, 2011), hal. 43.

® Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islam. ( Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2009), hal. 72-73



600 tahun. Mereka menjalankan aksinya atas dasar motivasi religius. Aksi
teror yang mereka lakukan adalah untuk memberikan persembahan kepada
Dewi Kali. Mereka membunuh korban-korbannya dengan cara mencekik
leher. Setelah korban tewas, mereka membakar jasad-jasadnya dan merampok
benda-benda berharga.’

Di Indonesia sendiri, terorisme telah ada sejak masa awal-awal
berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Ancaman tersebut
muncul dalam bentuk gerakan sparatis yang melakukan serangan langsung
kepada pemerintah pusat, serta tindakan lainnya seperti sabotase, penculikan,
dan tindakan-tindakan yang menimbulkan gangguan umum. Di era orde lama,
bentuk pola terorisme didominasi oleh aksi-aksi separatis yang mayoritas
dilakukan oleh Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) dan
Perjuangan Rakyat Semesta (Permesta), Partai Komunis Indonesia (PKI) dan
Darul Islam/ Tentara Islam Indonesia (DI/TIl) yang berorientasi pada
penggulingan pemerintahan yang sah, mengingat masih labilnya kondisi
politik di masa itu.

Pada era orde baru, terorisme mulai diidentikkan dengan menyenggol
agama. Misalnya terorisme mengatasnamakan Komando Jihad pimpinan
Imran bin Muhammad Zein pada tahun 1981, kemudian disusul pada tahun
1985 tentang pengeboman Candi Borobudur yang bermotif balas dendam

aktivis Islam akibat tragedi Tanjung Priok pada tahun 1983 hingga yang

” Bambang Pranowo, Orang Jawa Jadi Teroris..., hal. 43.



paling menggemparkan dunia adalah peristiwa peledakan bom Bali pada 12
Oktober 2002.°

Isu terorisme menjadi sangat sensitif ketika dikaitkan dengan agama,
khususnya dengan motif jihad yang dilakukan dengan kekerasan dan
pengorbanan diri (bom bunuh diri). Jihad seringkali disebut sebagai penyebab
munculnya aksi kekerasan dalam masyarakat Islam. Hal ini tidak terlepas dari
identitas aktor-aktor terorisme yang membawa simbol-simbol ataupun ajaran
—ajaran Islam dalam menjalanan aksinya.

Sebagian pelaku pengeboman di Bali diidentifikasi mempunyai kaitan
dengan lembaga pendidikan Islam. Mereka adalah orang-orang yang pernah
mengecap pendidikan di pesantren pada masa mudanya. Disini muncul
anggapan bahwa mereka telah menyerap ajaran Islam dari pandangan-
pandangan tertentu yang mendakwahkan radikalisme. Selain itu kalimat
“Allaahu akbar” atau “jihad” yang sering mereka teriakkan membuat orang
bersedia untuk membuka ruang bagi adanya elemen agama di dalam tindakan
terorisme.

Terorisme mengatasnamakan jihad pernah terjadi pada kasus Poso
saat pengeboman Tentena 28 Mei 2005 yang menewaskan 22 korban jiwa
dan 20 korban luka-luka. Berdasarkan informasi yang ditulis dalam buku
Tafsir Jihad, salah satu tersangka terorisme menuuturkan:

“Saya mau melakukan semua ini karena doktrin ustadz yang saya ikuti

dalam taklim. Membunuh orang kafir itu halal. Majlis taklim yang

saya ikuti sejak 2003 selalu mengutip surat At-Taubah dan Al-Anfal:
‘bunuhlah orang-orang musrik itu di mana saja kamu jumpai mereka.

8 Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad, (Malang: UIN Malang Press, 2011), hal. 12.



Perampokan emas dengan tujuan mencari dana untuk perjuangan

(fai’) milik pemerintah dan orang Nasrani halal untuk dicuri”.’

Taklim mereka pada tahun 2005 itu mengikrarkan untuk melawan
kafir dan pemerintah yang disebut thagut karena tidak menjalankan syari’at
Islam. Senada dengan pernyataan diatas, Ali Gufron berkeyakinan bahwa
terorisme yang dilakukkannya di Bali adalah bentuk dari Jihad. Berikut
pernyataan Ali Gufron yang peniliti kutip dari buku Tafsir Jihad yang ditulis
oleh Zulfi Mubarag.

“ Jihad itu adalah perang, tidak ada arti lain. mungkin ustadz saya

lebih paham tentang jihad ini, tetapi saya juga paham bahwa perintah

jihad itu jelas sekali. Nabi itu dalam sepanjang hidup beliau hanya
sekali, umrahnya hanya dua atau tiga kali. Namun perangnya 77 Kali.

Padahal nabi Muhammad itu yang kita anut Iho. Dan diwajibkan

kepadamu untuk berperang, sedangkan perang itu kau benci. Padahal

jelas-jelas Al-Qur’an mengatakan ‘Perangilah orang yang telah

memerangi kamu dan jangan melampaui batas. Sesungguhnya aku

tidak menyukai orang yang melampaui batas ”.*°

Sementara itu, menurut pernyataan Amrozi yang di sidang dalam
tragedi Bom Legian-Bali yang telah menewaskan sekitar 200 orang, jihad
dilakukan agar kelak di akhirat dapat masuk surga yang dipenuhi dengan 72

bidadari cantik sebagai imbalan memberantas kemaksiatan.'!

Melekatnya
citra jihad dalam bentuk perang, penyerbuan, dan pemaksaan terhadap
nonmuslim untuk memeluk Islam melalui konfrontasi fisik atau kekuatan
militer berarti memperkecil makna jihad dalam Islam serta mengabaikan

prinsip perdamaian dalam Islam. Alhasil, Islam yang tadinya merupakan

agama yang menjamin keselamatan bagi semesta alam, kini terkesan

® Ibid.
% 1pid., hal. 34.
Y1bid., hal. 10.



“garang”. Simpatisan gerakan radikal Islam pun acap kali diperspektifkan
sebagai tokoh yang bermuka sangar dan beringas di mata masyarakat. Hal ini
sangat disayangkan, masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya
adalah muslim yang terkenal ramah, kini sebagian berubah sebagai sosok
yang gemar menyulut api permusuhan.

Persoalan terbesar terorisme adalah terkait dengan keyakinan teologis.
Para teroris bisa saja ditangkap dan dibunuh, tetapi keyakinannya tidak
mudah ditakhlukkan.’? Saat ini terorisme telah menjadi stigma negatif.
Persangkaan buruk bagi kelompok-kelompok yang dianggap pembuat
kekerasan seperti Al-Qaeda, Jamaah Islamiyah, Islamic State of Iraq and
Suruah (ISIS) atau kelompok-kelompok radikal yang berlatar belakang
keagamaan telah menjamur dimasyarakat.

Sebagai pemeluk agama yang membawa misi perdamaian,
hendaknya tidak mudah terbawa arus oleh pihak-pihak yang mengajak untuk
berbuat kejahatan termasuk terorisme. Islam sendiri bukan agama dalam arti
sempit dan terbatas. Islam mengandung semua realitas kehidupan manusia,
sempurna, dan komplit yang berpijak pada landasan agama yang benar.*®
Kasus-kasus terorisme dapat menjadi cerminan untuk terus mawas diri dan
memperdalam ilmu agama. Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamiin,

hendaknya disebarkan dan diajarkan dengan cara yang damai.

12 Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis, Kristen, Yahudi dan Islam..., hal. vii.
3 Anwar Al Jundi, Islam Agama Dunia, ter. Kathur Suhardi, cet 2 ( Solo: CV. Pustaka
Mantiq, 1991), hal. 15.



Dua organisasi keagamaan terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah telah mengecam terorisme.** Meski demikian,
respon itu tidak hanya berhenti pada pernyataan sikap. Diperlukan tindak
lanjut nyata dalam mengambil langkah-langkah strategis untuk memperkecil
ruang gerak kelompok-kelompok teroris dan memberi pendidikan sebaik-
baiknya kepada masyrakat.

Menangkal bahaya terorisme tidak dapat diselesaiakan hanya melalui
jalur hukum, militer, polisi dan pemerintah semata, tetapi juga perlu
melibatkan dunia Pendidikan.®> Secara umum, pendidikan agama Islam
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah ataupun pendidikan
keagamaan di pesantren diharapkan mampu membentuk kesalehan pribadi
sekaligus sosial sehingga pendidikan agama ataupun keagamaan Islam
diharapkan mampu (1) menumbuhkan semangat keberagamaan; (2)
menumbuhkan sikap toleran (3) memperkuat kerukunan hidup beragama serta
persatuan dan kesatuan nasional. *’ Hal ini mendorong guru pendidikan

agama Islam ataupun para ustadz untuk mampu meningkatkan dan

¥ Misrawi Zuhairi, Pandangan Muslim Moderat ; Toleransi, Terorisme, dan Oase
Perdamaian, (Jakarta: Kompas, 2010), hal. 90.

> Agus SB, Merintis Jalan Mencegah Terorisme : Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta:
Semarak Lautan Warna Press, 2014), hal. 136.

16 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
hal. 78.

Y Ibid., hal. 76.



menguatkan pemahaman agama Islam peserta didik agar terhindar dari
ajaran-ajaran yang bertolak belakang dengan ajaran Islam.

Guru pendidikan agama Islam ataupun ustadz diharuskan dapat
menciptakan iklim keagamaan yang sehat khususnya dilingkungan sekolah
ataupun pesantren. Perlu adanya penanaman dan pengkristalan nilai-nilai
materi Pendidikan Agama Islam yang spesifik dengan proses pembelajaran
dan pengembangannya. Dengan demikian, risiko remaja untuk masuk dalam
jaringan teroris akan berkurang. Menangkal terorisme tidak harus menunggu
kasus-kasus itu terjadi, namun dapat pula dilakukan sebelum kasus-kasus itu
muncul. Sebagaimana pepatah menyebutkan “sedia payung sebelum hujan”.
Hal ini penting dilakukan agar menghindarkan para peserta didik untuk tidak
terjerumus dalam terorisme.

Pemilihan tempat penelitian di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta karena pada pondok tersebut diajarkan tentang konsep jihad.
pembelajaran tersebut berlangsung di kelas Imrity dengan menggunakan
kajian kitab Fathul Qarib.Selain menggunakan buku primer Fathul Qarib,
para ustadz juga menggunakan buku referensi tambahan yang menunjang
untuk menambah pengetahuan tentang bab yang dibahas. Selain itu,
berdasarkan penuturan dari ibu Ema yang merupakan pemilik warung yang
tinggal di sekitar pondok pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, para santri
Al-Lugmaniyyah Yogyakarta kerap bersosialisasi dengan masyarakat

setempat, baik yang muslim ataupun non-muslim. Mereka kerap memberikan



bantuan bagi yang membutuhkan tanpa membeda-bedakan agama.*® Dan juga
beberapa kali memberikan ceramah di masyarakat tentang Islam itu adalah
agama yang mengajarkan kedamaian.*®

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta memiliki visi untuk
membentuk insan yang tampil unggul dan berkualitas dalam ilmu agama dan
amal shaleh bagi peradaban, menyiapkan santri sebagai kader bangsa yang
tangguh, memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak
mulia, terampil, dan beramal shaleh, serta menyiapkan santri yang
menghargai nilai-nilai ilmu agama dan kemanusiaan. Belum pernah ada siswa
ataupun alumni yang teidentifikasi melakukan terorisme dan para santrinya
memiliki semangat jihad yang tinggi dalam menyebarkan pengetahuan.®

Maka dari itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penanaman konsep jihad di Ponpes Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Dengan ini, penulis membuat judul penelitian tentang “ Upaya Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta dalam Menanamkan Konsep Jihad

untuk Menangkal Potensi Terorisme”.

'8 Hasil wawancara dengan ibu Ema pada hari Sabtu tanggal 13 Juni 2015 pukul 13.00
WIB di warung ibu Ema Desa Umbulharjo Yogyakarta.

19 Hasil observasi pada hari Selasa tanggal 9 Juni 2015 pukul 13.00 WIB di Desa
Umbulharjo Yogyakarta.

% Hasil wawancara dan dokumentasi pada hari Selasa tanggal 15 Agustus 2015 pukul
12.30 WIB di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep jihad di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta ?
2. Bagaimana proses penanaman konsep jihad di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep jihad di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui proses penanaman konsep jihad di Pondok Pesantren

Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis:

1) Sebagai sumbangan pengetahuan mengenai upaya guru pendidikan
agama Islam dan para ustadz dalam menanamkan konsep jihad.

2) Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat pada umumnya dan
khususnya steakholder dalam pendidikan tentang proses penanaman
konsep jihad dalam Islam.

b. Kegunaan praktis:

1) Dapat digunakan guru-guru pendidikan agama Islam dan ustadz
dalam menanamkan konsep jihad.

2) Sebagai masukan bagi ustadz di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah

agar meningkatkan peran sertanya dalam penanaman konsep jihad.
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3) Dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang
akan melakukan penelitian berikutnya, baik untuk meneruskan
ataupun mengadakan riset baru.

D. Kajian Pustaka
Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, penulis belum
menemukan penelitian yang mencoba membahas mengenai penanaman
konsep jihad untuk menangkal potensi terorisme.Namun demikian, terdapat
beberapa penelitian lain yang relevan dengan tema tersebut.

1. Skripsi Insan Kamil, Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuludin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007 berjudul
Terorisme di Indonesia dan Penanggulangannya (Kajian Atas Kebijakan
Politik Pemerintahan RI).** Skripsi tersebut membahas tentang
penanggulangan terorisme di Indonesia dan kebijakan politik pemerintah
mengenai terorisme menggunakan perspektif sosiologis. Dalam penelitian
tersebut didapatkan bahwa terorisme yang terjadi di Indonesia disebabkan
oleh faktor-faktor berupa kemiskinan, ketidakadilan, dan kesenjangan
sosial. Kebijakan pemerintah dalam mengatasi terorisme lebih bersifat
refresif dan menekankan pendekatan kontra terorisme daripada
antiterorisme. Perbedaan dengan skripsi tersebut adalah dalam skripsi ini
menggunakan perspektif pendidikan.

2. Skripsi M. Rajudin Musba yang berjudul Jihad dalam Tafsir Al-Azhar. Di

simpulkan bahwa, jihad menurut Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar tidak

?! Insan Kamil, “Terorisme di Indonesia dan Penanggulangannya (Kajian Atas Kebijakan
Politik Pemerintahan RI)”, Skripsi, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal
8.
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harus dipahami sebagai perang adu senjata dan kekuatan, namun sebagai
semangat berjuang dan bekerja untuk mengangkat martabat harga diri
umat Islam dalam rangka mencari ridhlo Allah SWT.?? Perbedaanya
dengan skripsi M. Rajudin adalah skripsi tersebut membahas jihad melalui
tafsir sementara dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana konsep
jihad dan penanamannya.

3. Skripsi Imam Fakhurrozi, yang berjudul Konsep Jihad dalam Hukum
Islam (Studi Komparasi Pemikiran Imam Malik dan Imam Syafai’i).
Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa konsep jihad menurut Imam
Malik lebih relevan jika diterapkan di Negara Indonesia karena konsep
tersebut mempunyai nilai-nilai sosial dan terdapat kasih sayang meskipun
terhadap musuh, karena pada hakikatnya agama Islam merupakan sesuatu
yang mengajarkan kasih sayang dan bukan agama yang mengajarkan
kekerasan dan semena-mena sehingga tidak menuai terorisme, tindakan
anarkis dan bunuh diri.® Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
yang bersifat teoritis berdasarkan teks-teks Al-Qur’an dan merupakan
penelitian literer. Perbedaannya dengan skripsi Imam Fakhurozzi adalah
dalam skripsi akan dilaksanakan lebih terkait pada bagaimana konsep
jihad itu diajarkan.

4. Sripsi Aziz Mubarok, yang berjudul Jihad Sebagai Terapi Dalam

Bimbingan Konseling. Dalam skripsi tersebut membahas tentang

2 M. Rajudin, “ Jihad Dalam Tafsir Al-Azhar”, Skripsi , Fakultas Ushuludin, IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998, hal.80

2 Imam Fakhurrozi, “ Konsep Jihad dalam Hukum Islam(Studi Komparasi Pemikiran
Imam Malik dan Imam Syafai’i), Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011, hal 90
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implementasi jihad an-nafs sebagai terapi dalam Bimbingan Konseling.
melaui ibadah puasa, jihad an-nafs dapat berguna untuk menyucikan jiwa
dalam rangka membentuk pribadi menjadi insan kamil.** Penelitian ini
bersifat literer dengan mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan tema
jihad. Perbedaan dengan skripsi tersebut adalah pada penelitian yang akan
dilaksanakan merupakan penelitian lapangan dan menggunakan perspektif
Psikologi Pendidikan.

5. Skripsi Arif Kusuma Fadholy, Jurusan Tafsir dan Hadis Fakultas
Ushuludin Studi Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul Studi Penafsiran Abdurrahman
Wahid Tentang Jihad dan Terorisme dalam Al-Qur’an. Skripsi tersebut
membahas tentang pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Jihad dan
Terorisme menggunakan pendekatan sosio-historis. Dari penelitian
tersebut disimpulkan bahwa jihad menurut Abdurrahman Wahid
merupakan segala perbuatan berjuang di jalan Allah, dengan hanya
mengharap ridha Allah. Terorisme mengatasnamakan agama harus
dipahami dengan mengkaji ayat-ayat perang dengan ayat-ayat
perdamaian.®® Perbedaan dengan skripsi tersebut adalah dalam skripsi ini

menggunakan pendekatan Psikologi Pendidikan.

24 Aziz Mubarok, “Jihad Sebagai Terapi Dalam Bimbingan Konseling” Skripsi, Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal 10.

% Arif Kusuma Fadholy,  Studi Penafsiran Abdurrahman Wahid Tentang Jihad dan

Terorisme dalam Al-Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ushuludin Studi Agama dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal 8 .
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa penulis belum
menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
menggunakan perspektif Psikologi Pendidikan yang akan memfokuskan
bagaimana konsep jihad dipahami dan diajarkan pada santri atau peserta
didik. Posisi penelitian yang akan dilaksanakan adalah sebagai pelengkap
untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Landasan Teori

Penanaman yang dimaksud pada penelitian ini adalah perbuatan, cara
dan sebagainya yang digunakan oleh ustadz di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta dalam menanamkan konsep jihad untuk menangkal
potensi terorisme. Apabila dikaitkan dengan ilmu pendidikan, maka proses
penanaman ini dilakukan melalui proses belajar mengajar sehingga anak
mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan khususnya tentang konsep
jihad.

Belajar merupakan proses yang aktif, diarahkan kepada tujuan melalui
berbagai pengalaman, melihat, mengamati, dan  memahami sesuatu.
Sedangkan mengajar merupakan proses mengatur, mengorganisasikan
lingkungan yang ada di sekitar individu sehingga dapat mendorong dan

menumbuhkan individu melakukan proses belajar.?® Dengan demikian proses

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo Offset, 2010), hal. 28-29.
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belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang terjadi antara pemberi
pesan dan penerima pesan.?’

Abu Achmadi dan Shuyadi menjelaskan bahwa interaksi edukatif
adalah hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang berlangsung
dalam ikatan tujuan pendidikan.?® Pemberi pesan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah wustadz di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta sedangkan penerima pesan adalah santri Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah sehingga antara pemberi pesan dan penerima pesan
memperoleh konsep yang sama. Pesan yang ditanamkan dari Ustadz
merupakan materi yang berupa konsep yakni konsep jihad yang dilakukan
melalui proses belajar mengajar.

Dalam penelitian ini, penanaman konsep jihad dalam Islam dilakukan
melalui proses pembelajaran, sehingga penanaman konsep yang dimaksud
adalah usaha yang dilakukan guru pendidikan agama Islam untuk
menanamkan konsep jihad melalui pembelajaran. Dengan demikian, melalui
proses pembelajaran diharapkan konsep jihad dalam Islam yang kerap
dipahami dengan perang dan terorisme dapat dipahami menjadi suatu hal
yang lebih konstruktif sesuai dengan ajaran Islam yang rahmatan lil alamiin.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penanaman konsep jihad di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta merupakan proses belajar

abstrak yang menggunakan cara-cara berpikir abstrak. Hal tersebut bertujuan

% Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, ( Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2001), hal. 28.

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interkasi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), hal. 11.
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untuk memperoleh pemahaman dan pemecahan masalah-masalah yang tidak

nyata.’® Penanaman konsep memerlukan suatu keterampilan, ada beberapa

langkah yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep yaitu:*

1.

Menetapkan perilaku yang akan di peroleh siswa setelah mempelajari
konsep. Dalam hal ini yakni menetapkan perilaku yang akan diperoleh
anak anak asuh setelah mempelajari konsep jihad dalam Islam di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Memperkecil jumlah atribut yang terdapat dalam konsep jihad dalam Islam
menjadi beberapa atribut yang dominan saja. Pada langkah ini yang dapat
dilakukan pendidik adalah mengkaji konsep dan menetapkan yang akan
diajarkan.

Menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa. langkah ini
dilakukan untuk mengetahui pemahaman seseorang tentang sesuatu
konsep dengan memberikan tes awal abaik secara klasikal maupun
individual.

Mempertunjukkan contoh-contoh positif dan negatif mengenai konsep.
Contoh positif adalah suatu yang berisi atribut-atribut dalam konsep
sedangkan contoh negatif adalah suatu yang tidak memuat atribut-atribut
dalam konsep. Mempertunjukkan contoh-contoh positif dan negatif
merupakan kondisi yang penting untuk mempelajari konsep.

Menyajikan contoh-contoh kepada siswa. ada tiga yang dapat dilakukan

untuk menyajikan contoh-contoh yaitu: (1) penyajian secara bertahap,

2 Muhibbin Syah, Psikologi ...hal. 120.
%0 Oemar Hamalik, Psikologi...., hal. 134-136.
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yakni menyajikan contoh-contoh satu per satu, (2) penyajian fokus, yakni
dua contoh disajikan secara bersama-sama, (3) penyajian simultan, yaitu
contoh baru dan contoh terdahulu dipertunjukkan bersama.

6. Penguatan respon siswa. pada langkah ini memberikan informasi balikan
kepada siswa agar dapat memisahkan antara contoh positif dan negatif
untuk merumuskan hubungan diantara atribut-atributnya.

7. Menilai belajar konsep. Langkah ini menekankan pada aspek penyimpulan
tentang pemahaman siswa terkait suatu konsep, serta memberikan umpan
balik atau penguatan untuk perbaikan selanjutnya.

Dengan demikian, untuk mengarahkan pengetahuan dan perilaku jihad
sesuai dengan ajaran Islam di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
diawali dengan penanaman konsep melalui proses pembelajaran. Ada
beberapa aspek belajar mengajar yang berpengaruh terhadap proses
penanaman konsep Yaitu: tujuan, bahan atau materi pelajaran, metode,
pendidik dan peserta didik.

a. Tujuan adalah aspek utama yang harus dirumuskan secara jelas karena
menentukan arah dan tindakan belajar mengajar.®*

b. Bahan atau materi pelajaran
Bahan atau materi adalah obyek yang dialami siswa dalam proses belajar
mengajar. Tujuan yang akan dicapai dipengaruhi dan dibentuk oleh
bahan pengajaran. Berdasarkan sifatnya, bahan pelajaran dibedakan

menjadi beberapa kategori yaitu fakta, konsep, prinsip dan keterampilan.

31 Oemar, Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru AL-lgesindo
Offset, 2010), hal. 41.
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Dalam penelitian ini bahan pelajaran yang disampaikan bersifat konsep.
Yaitu konsep jihad dalam Islam.

Metode

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.
Hal ini diperlukan agar materi atau konsep yang disampaikan tepat
kepada siswa sehingga tujuan penanaman konsep tersebut tercapai dan

berpengaruh terhadap perspektif siswa tentang jihad.

. Pendidik

pendidik adalah orang yang sengaja mempengaruhi orang lain kearah
kedewasaan. Pendidik dalam proses belajar mengajar berperan sebagai
mediator/penghubung antara pengetahuan dan keterampilan dengan
siswa yang membutuhkannya. Selain itu, pendidik juga berperan sebagai
fasilitator, organisator dan model bagi siswa yang mempunyai keunikan
tertentu dari segi intelektualitas, sosial,, filsafat hidupnya, serta cara
pandangnya terhadap sesuatu.

Peserta didik

peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Yogyakarta. Demikianlah hal-hal yang berpengaruh dalam penanaman
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konsep yang perlu diperhatikan oleh para pendidik termasuk ustadz
dalam menanamkan konsep jihad.

Dalam pembahasan jihad, kata jihad adalah jahada yang artinya
“(dia) mengerahkan upaya” atau “(dia) berusaha”. Secara literer, jihad berarti
berjuang keras dan secara tepat melukiskan usaha maksimal yang dilakukan
seseorang untuk melawan sesuatu yang keliru.** Jihad merupakan bentuk
mashdar dari kata jahada-yujahidu yang mengandung makna mencurahkan
segala kemampuan untuk bekerja dalam menegakkan kebenaran yang
diyakini berasal dari Tuhan. *

Secara semantik, jihad memiliki makna yang luas, mencakup semua
usaha yang dilakukan dengan kesungguhan yang sangat untuk mendapatkan
sesuatu atau menghindarkan diri dari sesuatu yang tidak diinginkan.** Sesuai
ayat Al-Qur’an, pada dasarnya jihad bersifat defensif. Dalam sejarahnya,
tatkala Nabi Muhammad SAW dan para sahabat hijrah ke Madinah, mereka
menyadari bahwa mereka dalam tekanan dan ancaman sehingga terpaksa
harus berperang untuk mempertahankan hidup.

“Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang diperangi kerena

sesungguhnya mereka telah dianiaya” QS Al-Hajj [22]: 39.

“Pergilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi

janganlah kamu melampaui batas karena sesungguhnya Allah tidak

menyulégi orang-orang yang melampaui batas.” (QS AL-Bagarah
[2]: 5).

%2 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalis, Modernis, Hingga
Post Modernisme. ( Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 155.

%3 Jamal Al-bana, Revolusi Sosial Islam ( Yogyakarta: Pilar Religia, 2005) hal. IX.

% Enizar, Jihad, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal. 3.

% |rwan Masdugi , Berlslam Secara Toleran(Bandung: Mizan Pustaka, 2011), hal 159.

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an , (Bandung: Syamil Qur’an,2007 ) hal .29.
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Ada dua dimensi jihad yaitu jihad akbar dan jihad perjuangan
bersenjata. Jihad akbar memiliki tingkat kemulian yang lebih tinggi sesuai
sabda Rasulullah saw “musuh terbesar bagimu adalah hawa nafsumu yang
menekanmu dari dua sisi”. Jihad ini mengisyaratkan perjuangan terus
menerus dan dampaknya yang besar(yang selalu ditentukan oleh niat dan
keikhlasan: dua kualitas yang dimiliki oleh jiwa yang sempurna).*’

Terma-terma yang berkaitan dengan jihad itu meliputi al-qgital, al
harb. Al- gital berasal dari akar kata gatala, yuqatilu, akar kata dasarnya
gatala, yaqtulu yang berarti membunuh. Dalam Al-Qur’an, terma al-gital
dengan sejumlah kata turunannya terulang sebanyak 67 kali, semuanya
menunjukkan pada pengertian perang. Pengungkapan terma al-gital dan kata
jadiannya dalam Al-Qur’an pada umumnya diikuti dengan ungkapan
fisabilillah kenyataan ini sama dengan pengungkapan terma al-jihad . maka
dari itu jihad dalam pengertian perang harus dalam ruang lingkup penegakkan
agama Allah dan harus dipahami dengan mempelajari kapan jihad dalam
bentuk perang mulai diizinkan dan diperintahkan sebagai syariat.*

Dalam al-qura’an term al-harb dengan berbagai bentuk kata jadiannya
terulang sebanyak 11 kali dengan pengertian yang berbeda-beda, ada yang
berarti perang ada yang berarti tempat (mihrab). dalam khasanah figih Islam,
Istilah hirbah diartikan sebagai aksi sekelompok orang dalam masyarakat
muslim yang melakukan kekacauan, pembunuhan, perampasan harta benda

dan pemerkosaaan yang secara terang-terangan mengganggu keamanan

% Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalis, Modernis, Hingga
Post Modernisme. ( Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 157.
%8 Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah, (Jakarta: Erlangga, 2006) hal 23.
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keamanan negara dan menentang hukum yang berlaku.*® Secara etimologi, al-
Irhab diambil dari kata arhaba-yurhibu yang berarti memberikan ketakutan
yang dilakukan dengan aktivitas militer baik individu ataupun kelompok.*

Pemaknaan jihad sebagai perang memang tidak salah jika dilihat dari
segi perilaku. Namun kurang tepat jika dikaji secara istilah. Jihad secara
bahasa merupakan masdhar dari jahada-yujahidu-jihadan-wa mujahadatan
yang berakar dari kata jahada-yujahidu-jahdan yang artinya melakukan
perkara yang berat, menanggung kepayahan, atau mengerahkan tenaga.
Sementara gital merupakan masdhar dari kata “gatala-yaqtulu-gatlan” yang
artinya menghilangkan nyawa orang lain.**

Menurut pendapat Al-Jashahas dalam figih jihad, gital adalah perang
yang bersifat tertentu yaitu perang terhadap kaum musrik yang dilakukan jika
kaum musrik memerangi kita. “* Dalam kitab fathul garib, dijelaskan
penggolongan tentang orang musrik ataupun kafir yaitu, pertama kafir harbi
yaitu mereka yang selalu mengganggu Islam dan wajib di perangi. Kedua
Kafir Dzimmi, yaitu mereka yang tunduk kepada aturan-aturan Islam,
berlindung di dalam negeri Islam dan bersedia membayar pajak. Golongan
kedua ini wajib dihormati dan dilindungi. Ketiga Kkafir mu’ahad yaaitu
mereka yang mengadakan perjanjian dengan umat, genjatan senjata, selama
dalam perjanjian mereka tidak boleh diganggu. Keempat kafir musta 'min,

yaitu orang kafir dari negeri kafir dan meminta perlindungan kepada negeri

117.

* Ibid hal. 25.
“Ibid
* yusuf Al Qaradhawi, Ringkasan figih Jihad ( jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011) hal

2 1bid
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Islam, mereka wajib di lindungi dan haram untuk membunuhnya. Jadi pada
hakikatnya qgital diberlakukan hanya sebagai bentuk pembelaan diri dan
pembelaan akidah.*®

Dengan demikian, konsep jihad jangan dipahami secara sempit dalam
arti perang, tetapi jihad juga harus dipahami sebagai semua kegiatan yang
dilakukan dengan kesungguhan dalam koridor yang benar atau dalam masalah
kebaikan.

Jihad di jalan Allah adalah salah satu sarana utama dan mulia dalam
mencari keridhan-Nya dan memiliki jalan yang amat luas, seluas ajaran Islam
yang menyentuh aspek kehidupan manusia. Sesungguhnya, Allah Maha
Mengetahui keadaan dan kemampuan makhluknya, sehingga perintah yang
diturunkan kepada manusia telah disesuaikan sesuai kadar kemampuan
manusia. Karenanya, Islam mewajibkan kepada para pengikutnya untuk
berjihad sesuai dengan kemampuannya masing-masing. . Dalam Al-Qur’an
dan Hadist disebutkan beberapa bentuk jihad yaitu: jihad harta (jihad amwal),
jihad jiwa (jihad anfus), jihad pendidikan (jihad ta’lim), jihad politik (jihad
siyasi) dan jihad pengetahuan ( jihad ma rifa).**

1) Jihad harta (jihad amwal)
Harta adalah segala sesuatu yang dimilik seseorang yang
berwujud nyata dan dapat dimanfaatkan baik berupa benda ataupun jasa.
Segala bentuk harta yang dapat digunakan untuk menegakkan Islam

dapat dikeluarkan dan digunakan dalam jihad fi sabilillah. Jihad fi

* Imron, Abu Amar, Fathul Qarib, (Kudus: Menara, 1995), hal 171-172.
* Almascaty & Hilmi Akbar, Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Islam,....... hal. 36.
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sabilillah adalah mengeluarkan segala sesuatu yang dimiliki dan
mendatangkan manfaat berupa benda ataupun jasa yang dapat
memberikan manfaat dalam menegakkan kalimat Allah. Misalnya,
membangun masjid,membangun sekolah, menampung anak yatim
piatu.*

Generasi Islam pertama yang dibina Rasulullah saw adalah
sebaik-baiknya generasi. Mereka senang menggunakan hartanya untuk
jihad fi sabilillah. Adapun tokoh-tokoh generasi Islam yang dimaksud
adalah Khadijah r.a, Abu Bakar ash-Shidig, Utsman bin
Affan,Abdurrahman bin Auf, Aisyah r.a dan Sa’ad ibnur-rabi.*®

Pemberian dana untuk kepentingan jihad merupakan salah satu
aplikasi dari perintah yang terdapat di dalam beberapa ayat Al-Qur’an
untuk menafkahkan sebagian harta di jalan Allah. Perintah itu juga
dibarengi Allah dengan janji untuk melipatgandakan sebanyak 700 kali.*’
Mendapatkan balasan dari Allah berupa keamanan dan kenyamanan.*®

2) jihad jiwa (jihad anfus)

Dalam perbendaharaan bahasa Arab, kata nafs memiliki beberapa
pengertian. Ada yang mengartikannya sebagai ruh atau daya pembeda
yang ada pada manusia. nafs juga berarti akal, tubuh, hakikat sesuatu,
zat, dan gambaran dari manusia secara utuh atau totalitas manusia.

Adapun cakupan totalitas manusia meliputi nyawa, emosi, pengetahuan,

* 1bid, hal. 39.
“® 1bid, hal. 83.
" QS AL-Bagarah [2]: 261
*® QS AL-Bagarah [2]: 274
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tenaga, pikiran, bahkan waktu dan tempat yang berkaitan dengan
manusia.*®

Dari uraian diatas, jihad dengan nafs lebih tepat dipahami dengan
totalitas manusia, yaitu menggunakan semua potensi yang ada pada
dirinya sebagai sarana atau alat yang dapat digunakan untuk berjihad.
Dengan kekuatan akal pikiran atau pengetahuan, tenaga atau kekuatan
fisik dan waktunya, seseorang dapat berjihad untuk menjaga eksistensi
ajaran Islam.*

3) Jihad pendidikan (jihad ta 'lim).

Pendidikan adalah salah satu sarana terpenting yang akan
menghantarkan kemajuan suatu umat di segala bidang kehidupan dan
menjadikan mereka sebagai pemimpin peradaban dunia. Umat yang
memiliki sistem pendidikan yang maju, tenaga-tenaga pendidik yang
berkualitas, dan fasilitas yang memadai akan mengalami kemajuan secara
drastis dalam upaya menguasai semua bidang pengetahuan dan
mengembangkannya untuk kebaikan dan kemudahan umat manusia.

Keadaan kaum muslim yang seperti sekarang, belum memiliki
sistem pendidikan yang mampu mengangkat derajat mereka sebagaimana
yang dikehendaki Islam yang oleh Allah dijuluki sebagai “ umat terbaik
dan umat tertinggi”.>! Dengan demikian, jihad lebih tepat diarahkan

untuk memajukan dunia pendidikan Islam seperti menuntut ilmu dan

* M. Quraish Shihab, Wawasan alquran: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat,(Bandung: Mizan, 1996), hal 506.
*0 Enizar, Jihad, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal 181.
*! Almascaty & Hilmi Akbar, Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Islam,... hal 193
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4)

mengembangkan madrasah ataupun pesantren. Dengan membenahi
sistem pendidikan, insyaallah kelak akan lahir generasi-generasi baru
dengan semangat mental dan wawasan baru dalam mengemban tugas
sucinya, yaitu menegakkan Islam sesuai dengan keahliannya.

Jihad politik (jihad siyasi)

Di era modern ini, masih ada kalangan muslimin yang menaruh
sikap apatis terhadap politik dan hal-hal yang berhubungan dengannya.
Mereka beranggapan bahwa Islam tidak pernah mengajarkan sistem
politik karena politik adalah urusan keduniawian yang kotor, keji, biadab,
serta penuh penipuan dan intrik sehingga tidak pantas dicampuradukkan
dengan ajaran Islam yang suci.

Rasulullah saw dan para pengikutnya telah memberikan contoh
perpolitikan dalam Islam yang mampu membawa manfaat bagi umat
Islam. Ketika di Madinah, beliau mengadakan perjanjian dengan suku-
suku lainnya untuk membentuk suatu pemerintahan koalisi sementara
dan Rasullulah sebagai pemimpin tertingginya. Dengan politik jeniusnya,
Rasulullah dengan para sahabatnya telah mendirikan pemerintahan Islam
di Madinah yang diakui eksistensinya oleh bangsa-bangsa lainnya.
Sistem pemerintahan ini terus dilanjutkan para khalifahnya sampai
mereka berhasil mendirikan pemerintahan besar dan kuat serta terbentang

luas atas dasar tauhid.>?

52 |pid , hal. 221.
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Jihad politik bertujuan untuk mengembalikan segala kekuasaan dan
kedaulatan Allah dari manusia-manusia durhaka dan penguasa-penguasa
yang menyimpang untuk diserahkan kepada wakil Allah dan hamba-
hamba-Nya yang ikhlas dan saleh agar tercipta keadilan dan kedamaian.

5) jihad pengetahuan ( jihad ma rifa)

Jihad pengetahuan sangat diperlukan ditengah-tengah kehidupan
modern yang penuh dengan segala bentuk produk pengetahuan. Tidak
ada seorang pun dapat lari dan menghindar darinya. Bangsa yang
menutup diri dan mengasingkan diri dari pergaulan dunia internasional
akan berpotensi menjadi bangsa yang terbelakang yang hanya akan
menjadi pemakai produk pengetahuan orang lain.

Jika kaum muslimin mencita-citakan kebangkitan kembali Islam
sebagai kekuatan baru dunia, tidak ada jalan lain kecuali merka harus
kembali menguasai pengetahuan sebagaimana generasi Islam terdahulu.
Umat Islam wajib mengembangkan pengetahuan yang berlandaskan
ajaran Islam. Tanpa menguasai pengetahuan dalam arti yang luas, maka
kebangkitan umat Islam hanya akan menjadi angan-angan semata.

Jihad pengetahuan dapat dilakukan dengan mempelajari ilmu
pengetahuan, mengembangkan pengetahuan, mentransfer pengetahuan,
memelihara pengetahuan, menyebarluaskan pengetahuan dan membentuk

institusi-institusi pengetahuan.*

>3 1bid hal 305.
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Demikianlah bentuk-bentuk jihad yang bisa kita terapkan di era
modern saat ini. Bentuk-bentuk jihad diatas adalah dimensi jihad yang
berpotensi untuk mengangkat derajat umat Islam menjadi umat yang terbaik.

Pada era yang berkembang belakangan ini, jihad diidentikkan dengan
terorisme. Terorisme diambil dari kata teror yang berarti menciptakan
ketakutan, kengerian dan kekejaman oleh seseorang ataupun golongan.
Terorisme adalah penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan
dalam usaha mencapai tujuan (terutama tujuan politik), atau dalam istilah
dapat dikatakan sebagai praktik tindakan teror. Sedangkan orang yang
melakukan tindakan teror disebut dengan teroris.>*

Dalam bahasa barat terdapat beberapa definisi, Pertama pemakaian
kekerasan secara sistematis untuk mencapai tujuan politik (merebut,
mempertahankan atau  menerapkan kekuasaan).”’Kedua  penggunaan
kekerasan untuk menciptakan atau mengkondidikan iklim ketakutan di dalam
kelompok masyarakat yang lebih luas.®® Dalam perkembangannya muncul
konsep yang memeberi pengertian bahwa terorisme adalah cara atau teknik
intimidasi dengan sasaran sistematik demi suatu kepentingan tertentu. °’

Abdul Wahid menjelaskan bahwa kata “teroris” (pelaku) (aksi)
berasal dari bahasa latin “terrere” yang kurang lebih berarti membuat
gemetar atau menggetarkan. Kata ‘teror’ juga bisa menimbulkan kengerian.

Tentu saja kengerian di hati dan pikiran korbannya. Kengerian ini dapat

5 J.S. Badudu & Sultan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1994. Hal. 110.
% Machasin, Islam Dinamis dan Harmonis,( Yogyakarta: LKIS, 2011), hal. 212.
:j Hendropriyono, Terorisme Fundamentalis, Kristen, Yahudi dan Islam.... hal .25.
Ibid.
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menimbulkan seseorang merasa tidak percaya diri. Hati mereka selalu was-
was, ketakutan akibat disekelilingnya telah terjadi baku hantam dan
kerusakan yang dahsyat.*®

Namun hingga saat ini, definisi terorisme masih menjadi perdebatan
meskipun sudah ada ahli yang merumuskan. Dalam undang-undang tindak
pidana terorisme nomer 15 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa
terorisme merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja
menggunakan kekerasan atau ancaman yang menimbulkan korban yang
bersifat masal dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa dan
harta benda orang lain, atau mengakibatkan kerusakan atau kehancuran
terhadap objek-objek vital yang strategis atau lingkungan hidup atau fasilitas
internasional dan elemen para militer.*®

Terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan
peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap kedaulatan negara,
bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan
masyarakat. kejahatan ini diorganisasi dengan baik, yang bersifat trans-
nasional dan digolongkan sebagai kejahatan luar biasa yang tidak membeda-
bedakan sasaran.®® Dengan demikian, masyarakat akan selalu was-was. Para
pelaku terorisme tidak membedakan mana masyarakat yang harus dilindungi

dan mana yang harus di basmi.

%8 Abdul Wahid, Kejahatan Terorisme, ( Jakarta: Refika Raditama, 2004), hal. 22
59 H
Ibid ., hal. 76 .
% Ma’ruf Amin, Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, ( Jakarta: Erlangga, 2011)
hal. 75.
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Dari pengertian diatas, dapatlah dipahami bahwa terorisme merupakan
tindakan yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok secara sistematis
dan disengaja yang bertujuan untuk mempengaruhi atau mengintimidasi
seseorang atau kelompok lain agar yang bersangkutan merasa tidak aman,
tidak nyaman, dan berakhir dengan penghancuran fisik maupun non fisik.

Menurut terorism act 2000 UK, terorisme mengandung arti sebagai
penggunaan atau ancaman tindakan dengan ciri-ciri:

1) Aksi yang melibatkan kekerasan serius terhadap seseorang, kerugian
berat terhadap harta benda, membahayakan kehidupan seseorang, bukan
kehidupan yang melakukan tindakan, menciptakan risiko serius bagi
kesehatan atau keselamatan publik tertentu.

2) Penggunaan ancaman didesain untuk mempengaruhi pemerintah atau
mengintimidasi publik tertentu.

3) Penggunaan atau ancaman dibuat dengan tujuan politik, agama, atau
ideologi.

4) Pengguna atau ancaman yang masuk dalam suseksi yang melibatkan
senjata api dan bahan peledak.®

Senada dengan itu, Majelis Ulama Indonesia ( MUI) mengemukakan
ciri-ciri terorisme sebagai berikut:

1) Sifatnya merusak dan anarkis

2) Tujuannya untuk menciptakan rasa takut dan/atau menghancurkan pihak

lain

% Abdul Wahid, Kejahatan Terorisme,... , hal. 34.
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3)

1)

2)

3)

1)

Dilakukan tanpa aturan dan sasaran tanpa batas.®

Sedangkan Menurut Abdul Wahid, ciri pengidentifikasian
terorisme akan dapat memberikan pengenalan yang tunggal dan solid
mengenai terorisme agar mudah dapat dikenal dalam konteks operasinya.
Maka paling tidak ada beberapa ciri identifikasi terorisme:
Apapun metode yang digunakan ia merupakan suatu bentuk penggunaan
kekerasan oleh suatu kelompok untuk menekan pemerintah atau
masyarakat. setiap langkah aksi terorisme pasti memiliki efek yang
diharapkan yaitu: usaha untuk mengalihkan perhatian, membuat suasana
ketakutan dan kekacauan, terjadi aksi balas dendam antar kelompok dan
saling tuding antar elit politik yang bertentangan.
Spektrum motivasi yang melatarbelakangi gerakan dan aksinya memiliki
spektrum yang beragam.
Merupakan komunitas manusia yang spesifik dalam artian ada semacam
komunitas manusia yang terus menerus dicaci maki, didorong dan
ditekan wibawanya.®®
Senada dengan itu, Paul Wilkinson, mengemukakan ciri-ciri terorisme
sebagai berikut:
Terorisme epifenomenal (teror dari bawah), merupakan jenis teror
dengan ciri-ciri tak terencana, rapi, dan terjadi dalam konteks perjuangan

yang sengit.

%2 Ma’ruf Amin, Himpunan Fatwa Majlis Ulama Indonesia, ..., hal. 75.

% Abdul Wahid, Kejahatan Terorisme, ... hal. 36.
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2) Terorisme revolusioner, merupakan jenis teror yang bertujuan untuk
melakukan perubahan radikal atas sistem yang ada dengan ciri-ciri selalu
merupakan fenomena kelompok, struktur kepemimpinan, program,
ideologi, konspirasi.

Karakteristik yang mencirikan terorisme dari bentuk tindak kekerasan
lainnya. Wilkinson mengidentifikasi sebagai berikut:

1) Fokus, arah, dan tujuan terorisme adalah untuk menciptakan ketakutan,
ketidaknyamanan dan panik.

2) Terorisme tidak terpisahkan secara acak dan tidak pandang bulu.
Terorisme sengaja menyerang target warga sipil. Strategi ini
menyebarkan ketakutan karena tidak memiliki target khusus. Oleh karena
itu, tidak seorangpun akan merasa aman dan individu tidak dapat
menghindarkan diri menjadi korban.

3) Terorisme menggunakan metode penghancuran liar/ acak seperti bom,
mobil, bom paku, dan bom ganda. Terorisme tidak mengenal atauran atau
kebiasaan berperang.®
Dari beberapa ciri-ciri terorisme yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis mengidentifikasikan karakteristik terorisme sebagai berikut:

1) Menggunakan kekerasan.

Dalam terorisme sering menggunakan kekerasan terhadap orang yang

dimusuhinya

® Muhammad Noor Aly Yusuf, “Terorisme : Masalah Definisi”, http: //

www.metro.polri.go.id/perpus/384-terorisme -masalah-definisi. Diakses pada hari Rabu tanggal
27 Mei 2015 pukul 13.00 WIB.
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2) Mengancam.
Salah satu yang menjadi karakteristik terorisme adalah melakukan
pemaksaan kepada orang lain untuk mencapai tujuan.

3) Anarkis.
Terorisme sering dikaitkan dengan aksi peledakan bom bunuh diri yang
mengakibatkan kerusakan infrastruktur umum dan sangat merugikan
berbagai pihak

4) Zalim terhadap manusia
Terorisme merupakan gerakan yang tak mengenal kemanusian,
melakukan pembantaian dan aniaya terhadap manusia baik manusia yang
bersalah ataupun tak bersalah.

Dengan demikian terorisme mempunyai beberapa karakteristik yang
sifatnya destruktif. Merusak tatanan masyarakat dengan mengebom gedung-
gedung, tempat ibadah, tempat hiburan, tempat kedutaan dan lain sebagainya
sehingga menimbulkan kepanikan dan kecemasan dan mencederai
kemanusiaan
F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.®*Dari pengertian

tersebut metode penelitian sangat penting karena menentukan keabsahan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 6.
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penelitian dan cara mendapatkan data. Metode penelitian dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berdasarkan pengumpulan datanya merupakan

penelitian lapangan. Penelitian lapangan berarti penelitian yang
mengambil data dari lapangan. Lapangan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Sedangkan
berdasarkan analisis datanya merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau
perspektif partisipan.® Fenomena sosial yang dimaksud adalah upaya
ustadz dalam penanaman konsep jihad di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta untuk menangkal potensi terorisme.

2. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah psikologi pendidikan. Pendekatan psikologi
pendidikan yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
menggunakan teori-teori psikologi, khususnya teori psikologi yang
berkaitan dengan uraian ini adalah psikologi pembelajaran. Pendekatan
psikologi pembelajaran ini berkaitan dengan proses dan metode
pembelajaran yang digunakan dalam proses penanaman konsep jihad di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Teori psikologi

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yakni proses

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 94.
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pembelajaran konsep. Dalam teori ini disebutkan bahwa dalam langkah
pemahaman konsep melibatkan 3 model yaitu: model penerimaan, model
pilihan, dan model dengan contoh dan kategorisasi.®’

Dalam fase penerimaan, seorang siswa yang sedang belajar
memperoleh sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari.
Diantara yang informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali baru dan
berdiri sendiri dan ada pula yang berfungsi menambah, memperhalus, dan
memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki. Dalam fase
transformasi, informasi yang telah diperoleh itu dianalisis, diubah atau
ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak agar kelak dapat
dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Fase evaluasi siswa akan
menilai sendiri sampai sejauh mana pengetahuan dapat dimanfaatkan
untuk memahami gejala-gejala lain atau memecahkan masalah yang
dihadapi.®®

Dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan beberapa
langkah yaitu meliputi: menentukan tujuan instruksional, memilih materi
pelajaran, menentukan topik-topik yang akan diselidiki, mencari contoh-
contoh, tugas, ilustrasi dan sebagainya yang dapat digunakan peserta didik
untuk bahan belajar, mengatur topik peserta didik dari konsep yang paling

konkrit ke yang abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks serta yang

%7 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hal
256.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 1995), hal 111.
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terakhir adalah mengevaluasi proses dan hasil belajar. proses pembelajaran
inilah yang akan digunakan dalam menganalisis pembelajran konsep jihad.
. Penentuan Subyek dan Obyek
Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek dari
penelitian ini adalah Ustadz , santri , serta pengurus Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta. Pemilihan subyek tersebut karena Ustadz dan
santri dapat memberikan keterangan yang jelas mengenai proses
penanaman konsep jihad. Sedangkan pengurus dapat memberikan
informasi mengenai gambaran umum pondok pesantren. Obyek penelitian
merupakan sesuatu yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Obyek
penelitian ini adalah upaya ustadz dalam penanaman konsep jihad di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
memperoleh data. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan
data yaitu:
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang di
dapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta
ijazah, rapot, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat

pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang ada kaitannya dengan

35



masalah yang diteliti.®® Dokumen yang dipakai termasuk dokumen
resmi karena merupakan bahan tertulis, surat-surat dan catatan yang
dikeluarkan oleh instansi pemerintah badan-badan kemasyarakatan atau
organisasi sosial politik.” Teknik pengumpulan data ini digunakan
untuk memperoleh data tentang gambaran umum sekolah seperti visi,
misi dan tujuan, struktur organisasi, keadaan ustadz dan karyawan, serta
traskrip nilai.
. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek penelitian.”*
Observasi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu observasi untuk
mengetahui letak dan keadaan geografis serta observasi pembelajran.
Penelitian ini termasuk observasi non partisipan karena peneliti hanya
sebagai pengamat dan tidak terlibat langsung dalam aktivitas
penanaman konsep jihad. Teknik pengumpulan data ini digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai proses penanaman konsep jihad
di pesantren.
. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya

jawab baik secara langsung maupun tidak langsung.’® Wawancara yang

% Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka, 2007), hal. 74.
70 1hi
Ibid., hal. 75.
" bid., hal. 71.
" 1bid., hal. 57.
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dilakukan termasuk jenis wawancara semi terstruktur yaitu wawancara
yang menggabungkan antara wawancara terstruktur dengan wawancara
tidak tersruktur.”

Wawancara dilakukan kepada ustadz, santri pengurus Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Wawancara yang dilakukan
kepada ustadz dan santri digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai upaya ustadz dalam penanaman konsep jihad di Ponpes Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta. Sedangkan wawancara yang dilakukan
kepada pengurus digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
keadaan santri dan keadaan gedung serta ruangan.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data
sehingga menjadi temuan penelitian. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Metode Berpikir
Penelitian ini menggunakan metode berpikir induktif. Metode
berpikir induktif terkait dengan jenis penelitian kualitatif. Metode
berpikir induktif karena dapat menganalisis data dari fakta yang bersifat
khusus ke arah fakta yang bersifat umum.
b. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

menfokuskan pada hal-hal yang penting , mencari tema dan polanya

” Ibid., hal. 58.
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dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data selanjutnya.”

c. Penyajian data
Setelah mereduksi data, kemudian penyajian data agar data tersebut
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih
mudah dipahami.

d. Penarikan Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif sehingga

kesimpulan dari fakta-fakta yang bersifat khusus ke fakta-fakta yang
bersifat umum. Dari data yang didapat dari observasi dan wawancara
akan diperoleh informasi dalam proses penanaman konsep jihad dalam
pendidikan agama Islam. Proses penanaman konsep tersebut akan
dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan perspektif psikologi
pendidikan dengan teori pemahaman konsep . Selanjutnya, hasil temuan
mengenai proses penanaman konsep akan dihubungkan dengan keadaan
siswa dalam memahami jiad dan terorisme.

e. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan

triangulasi data sumber , yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan
metode ganda. Data yang didapat dari hasil wawancara ustadz akan di

cross check dengan data yang didapat dari hasil wawancara kepada

™ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 1995), hal 113
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santri. Data yang didapat dari hasil wawancara juga akan di cross check
dengan data yang didapat dari dokumen-dokumen dan observasi.
G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman
surat pernyataan keaslian skripsi, halamanpersetujuan  pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. Bagian ini digunakan
untuk mengetahui identitas penulis dan menunjukkan keabsahan
administrasi.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai
satu kesatuan. Pada skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok
bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran
umum penelitian skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi landasan
teoritis metodologis bagi penelitian dan akan digunakan pada bab lainnya.

BAB Il berisi gambaran umum Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
berisi letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri, visi, misi dan tujuan,
struktur organisasi, keadaan ustadz dan karyawan, keadaan santri, keadaan

gedung dan ruangan serta ekstrakurikuler. Bab ini menjadi landasan umum
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tentang obyek penelitian. Bab ini digunakan untuk mengetahui secara
detail keadaan dan lokasi penelitian.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab IIl berisi
pemaparan data beserta analisis tentang upaya Ustadz dalam menanamkan
konsep jihad di Pondok Pesantren Al-LugmaniyyahYogyakarta. Dalam
uraian ini akan difokuskan bagaimana upaya ustadz dalam menanamkan
konsep jihad dilihat dari proses pembelajaran, dan materi yang
disampaikan.

BAB IV Penutup berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. BAB
ini merupakan akumulasi dari bab sebelumnya. BAB ini berisi temuan
penelitian baik teoritis maupun praktis.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, daftar
riwayat hidup dan lampiran yang berisikan surat keterangan dari pondok
pesantren telah melakukan penelitian, transkrip nilai, catatan lapangan
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Bagian akhir berfungsi

sebagai pelengkap sehingga skripsi ini menjadi karya yang komprehensif.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan
sebagaimana yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep jihad di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta itu dapat
dipahami melalui segi pengertian dan bentuk-bentuknya. Pengertian jihad
adalah segala usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediaan untuk
menanggung kesulitan dan usaha berkelanjutan untuk meninggikan agama
dan mencari Allah. Pengertian jihad berbeda dengan pengertian Al-Qital
dan terorisme. Qital merupakan perang yang boleh dilakukan untuk
mempertahankan diri dengan alasan yang dibenarkan. Qital hanyalah
aksidental yang mendesak dilakukan jika memang diperlukan. sementara
terorisme merupakan tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan
peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap kedaulatan negara,
bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan
kesejahteraan masyarakat. Jihad dapat dilakukan dengan jalan berdakwah,
mengetaskan kebodohan dan kemiskinan dan melawan hawa nafsu yang
senantiasa bergejolak dalam diri individu.

2. Penanaman konsep jihad di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta dilakukan melalui ceramah umum, Diskusi dengan para
pengurus dan pembelajaran. Secara keseluruhan upaya Pondok Pesantren

Al-Lugmaniyyah Yogyakarta dalam menanamkan konsep jihad untuk



menangkal potensi terorisme melalui pembelajaran sudah bisa dikatakan
sesuai dengan teori penanaman konsep yaitu dibuktikan dengan ustadz
memahami karakter para santri dan menyusun tujuan pembelajaran sesuai
materi yang akan disampaikan,ustadz menentukan materi yang akan
disampaikan, ustadz menyediakan mediator verbal bagi santri untuk
mengemukakan pendapat, ustadz menggunakan contoh-contoh dalam
kehidupan nyata dan meninjau dampak-dampaknya, memberikan
penguatan terhadap respon santri dan memberikan penilaian belajar.
B. Saran

1. Hendaknya pihak pondok meninjau lebih ketat masuknya orang-orang
yang berkepentingan datang ke pondok pesantren dengan cara
menghimbau para petugas jaga untuk menanyakan identitas setiap orang
yang datang ke pondok.

2. Mengenai bahaya terorisme, mungkin bisa dilakukan sosialisasi dua
minggu atau sebulan sekali kepada para santri untuk pencegahan adanya
pemikiran-pemikiran yang menyimpang karena bisa saja ada salah satu
santri ada yang terpengaruh oleh ideologi terorisme dengan jihad.

3. Bagi para santri hendaknya harus rajin berdiskusi dengan para ustadz
manakala mendapatkan pengetahuan atau paham-paham baru yang di

dapatkan dari pergaulan di luar pesantren.
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C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat serta hidayahNya sehingga penulis dapat
menyelesaiakan skripsi ini dengan baik.

Penulis berusaha semaksimal mungkin dengan mencurahkan segala
kemampuan, tenaga, pikiran serta doa dalam menyelesaikan skripsi ini.
Namun mengingat keterbatasan dan kemampuan penulis dalam menyusun
skripsi ini, maka penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari para
pembaca.

Akhirnya, peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
peneliti dan bagi para pembaca pada umumnya. Semoga penyusunan skripsi

ini menjadi ibadah bagi penelti sehingga bermanfaat di dunia dan akhirat.
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Pedoman Dokumentasi

1. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
2. Struktur organisasi Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
3. Keadaan guru/ustadz, siswa/santri dan karyawan Pondok Pesantren Al-

Lugmaniyyah Yogyakarta

A. PEDOMAN OBSERVASI

Nama ustadz
Mata Pelajaran
Kelas

Waktu Observasi :

Realisasi Keterangan
Ya | Tidak

No | Aspek Yang Diamati

1. | Ustadz menentukan
tujuan dalam
pembelajaran

2. | Ustadz

mengorganisasikan

materi

3. | Ustadz menggunakan

metode belajar aktif

4. | Suasana kelas gaduh

5. | Suasana kelas tenang
6. | Santri aktif ketika
pembelajaran

7. | Ustadz meggunakan
sumber belajar buku

pokok
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Ustadz menggunakan
sumber belajar buku

tambahan

Guru menyebutkan
contoh-contoh jihad

10.

Guru mengkontekskan
materi dengan kondisi

kekinian.

12.

Ustadz menjelaskan
dampak-dampak

terorisme.

13.

Ustadz memberikan

penilaian kepada santri.

Keterangan lain:

B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Wawancara untuk Ustadz

o &

o o

o Q —+H~ o

Bagaimana sejarah pendidikan bapak/ibu?

Metode apa yang sering bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran?
Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung?

Apa saja sumber belajar yang bapak/ibu gunakan?

Pada mata pelajaran apa saja jihad diajarkan ?

Bagaimana isi/materi yang disampaiakan terkait jihad ?

Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikan konsep jihad ?
Bagaimana bapak menetapkan tujuan sebelum menyampaikan konsep
jihad ?

Darimana saja sumber materi bapak dapatkan ?

Contoh-contoh jihad apa saja yang bapak sampaikan ?
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2. Wawancara untuk santri

Siapa hama Mas?

S

Mas kelas berapa ?

Bagaimana pendapat Mas tentang jihad?

e o

Bagaimana cara Ustadz mengajarkan konsep jihad ?

@

Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung?

f.  Apasaja sumber belajar yang sering digunakan oleh Ustadz ?

g. Bagaimana cara Ustadz dalam memberikan penilaian setelah
penyampaian materi ?

h. Apakah Ustadz sering memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
atau berpendapat?

I. Bagaimana pendapat Mas tentang kasus terorisme ?

J. kasus terorisme apa saja yang adik ketahui ?

k. bagaimana pendapat Mas tentang terorisme mengatasnamakan agama ?

|. apakah Ustadz menyampaikan arti jihad dan apasaja yang disampaikan
?

m. apakah guru menyampaikan konsep jihad dengan baik?

n. Apakah guru mencontohkan jenis —jenis jihad ?apa saja yang

disampaikan ?
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Catatan lapangan 1

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/ tanggal : 1 September 2015

Jam :12.30 WIB

Lokasi : Kantor Ponpes Al-Lukmaniyyah
Yogyakarta.

Sumber data : Muhammad Arif Siswanto.

Deskripsi data

Informan adalah salah satu ustadz yang berkedudukan sebagai Lurah
Kompleks Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. Wawancara kali ini merupakan
wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di Kantor Pondok
Pesantren  Al-Lugmaniyyah. Pertanyaan yang disampaiakan menyangkut
gambaran umum dan sejarah Pondok Pesantren, visi dan misi serta kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan penanaman konsep jihad untuk menangkal

potensi terorisme. Serta pentingnya konsep jihad ini diajarkan.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah merupakan pondok pesantren yang didirikan oleh H. Lukman
Hasibuan pada tanggal 9 februari tahun 2000. Pondok pesantren ini memiliki visi
untuk tampil unggul dan berkualitas dalam ilmu agama dan amal sholeh bagi
peradaban. Menyiapkan santri dalam merespon problem dalam masyarakat dan
menyelesaikan masalah kemanusiaan. Adapun kebijakan terkait dengan
penanaman konsep jihad untuk menangkal potensi terorisme adalah menyediakan
materi pembelajaran yang terkait dengan hukum jihad, dan menyampaikan konsep
jihad dalam pengajian umum. Selain itu para santri juga dilatih untuk menahan
hawa nafsu melalui puasa senin kamis, riyadah dan bangun fajar, menjalin
kerukunan dan berbaur dengan warga sekitar. Pembelajaran mengenai konsep
jihad penting dilakukan agar para santri tidak mudah terpengaruh dengan paham-

paham yang banyak beredar khususnya melalui media masa.
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Interpretasi

Penanaman konsep jihad yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah dilakukan melaui ceramah umum dan pembelajaran seperti tafsir

Quran dan Hadist serta kajian kitab Fathul Qarib secara mendalam.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 2 September 2015

Jam :12.30 WIB

Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Sumber Data : Ustadadz M. Khalid Irma Mawardi
Deskripsi data :

Informan adalah salah satu ustadz yang terlibat dalam pembelajaran di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. Wawancara kali ini dilaksanakan di kantor
pondok pesantren. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut sejarah
pendidikan Beliau , bagaimana pandangan ustadz mengenai terorisme atas hama
jihad, upaya ustadz dalam penanaman konsep jihad di Ponpes Al-Lugmaniyyah,
cara menentukan tujuan instruksional, metode mengajar, cara memilih materi
pelajaran, sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa M. Khalid Mawardi Irma
S.Sos | merupakan lulusan M1 Sumsesl, MTs Darul Ulum Lampung, SMA Ar-
Risalah Lirboyo Kediri dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pandangan beliau
mengenai terorisme mengatasnamakan jihad adalah pada dasarnya Jihad adalah
usaha dengan sungguh-sungguh dan maksimal untuk tujuan kebaikan, tidak boleh
hanya dipandang hanya sebagai perang. contohnya menuntun ilmu agar tidak
menjadi bodoh, puasa senin kamis untuk mengendalikan hawa nafsu, jihad dengan
harta benda. Jihad berbeda dengan terorisme dan al-harb dan gital ,karena
terorisme, al-Harb dan gital lebih berorientasi pada perang. Rasullulah melakukan

perang adalah untuk melindungi diri.

Adapun upaya yang dilakukan ustadz dalam menanamkan konsep jihad
adalah yang pertama menentukan tujuan yaitu agar para santri dapat memahami
hukum-hukum jihad , kemudian melengkapi materi yang terdapat di dalam buku
kitab fathul garib dengan infrmasi lain dari internet dan beberapa buku lain,

menghubungkan materi dengan kondisi kekinian, memberikan ilustrasi contoh-
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contoh bentuk jihad, mengajak santri untuk diskusi dan mengenalisis dampak-
dampak dari terorisme dan memberi tugas untuk membuat kliping tentang jihad

dan terorisme.
Interprestasi

Penaman konsep jihad dilakukan dengan metode diskusi dan mengaitkan
materi dengan kasus-kasus kekinian. Adapun materi yang disampaikan berupa
pengertian jihad dan beberapa istilah yang berkaitan dengan jihad, hukum jihad,
bentuk-bentuk jihad serta perbedaan jihad dengan terorisme. Evaluasi dilakukan

dengan presentasi serta penugasan untuk membuat kliping.
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Catatan lapangan 3

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/ tanggal : 3September 2015

Jam :15.00 WIB

Lokasi : Kantor Ponpes Al-Lukmaniyyah
Yogyakarta.

Sumber data : M. Khalid Mawardi Irma

Deskripsi data

Wawancara kali ini dilakukan untuk mengetahui tentang konsep jihad
yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Informan
adalah ustadz yang bertugas untuk memberikan materi tentang jihad yang
diajarkan di pondok pesantren al-Lugmaniyyah yogyakarta. Informan mengatakan
konsep jihad yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
adalah jihad yang ditujukan untuk mendapatkan ridha Allah yang terdiri dari jihad
jiwa, jihad harta benda dan jihad pengetahuan.

Menurut informan, tindakan di pondok pesantren yang dapat dikatakan
sebagai perilaku jihad diantaranya menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh
seperti menghafalkan al-qur’an beserta memahami arti dan ayatnya, berusaha
untuk memberantas kebodohan masyarakat dan mengaajarkan pengetahuan
agama, berusaha mengendalikan hawa nafsu dengan berpuasa senin- kamis dan
hidup sederhana, serta menyisihkan sebagian harta untuk anak yatim dan kaum
yang membutuhkan.

Interpretasi data

Konsep jihad yang diajarkan di pondok pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta adalah jihad yang ditujukan untuk menari ridha Allah seperti jihad
melawan hawa nafsu, belajar sungguh-sungguh untuk memahami dan menghafal
al-qur’an serta berusaha menyantuni kaum yang membutuhkan.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran

Hari/Tanggal : 4 september 2015.
Jam :16.15- 17. 45
Lokasi : kelas Imriti D.
Sumber Data : kelas imrity

Deskripsi data

Observasi pembelajaran ini dilakukan di kelas Imriti D. Observasi
pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui proses penanaman konsep jihad .
Aspek yang akan diamati adalah langkah-langkah pembelajaran, cara atau metode
mengajar, materi pelajaran, penyajian contoh-contoh, sumber belajar, kesempatan
siswa untuk bertanya dan berpendapat dan evaluasi pembelajaran.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa sebelum memulai
pembelajaran, beliau membuka pelajaran dengan doa, melakukan appersepsi,
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui hukum-
hukum jihad. Beliau meggunakan metode ceramah pada awal pembelajaran,
kemudian disusul dengan menyampaikan materi, memberikan penjelasan tentang
jihad, hukum-hukum dan bentuk-bentuk jihad. Setelah itu diskusi dengan cara
memberikan tugas untuk mengomentari tentang perbedaan jihad dan terorisme,
dampak dan akibat yang ditimbulkan dari terorisme kemudian santri diperintah
untuk presentasi secara kelompok dan tanya jawab. Sumber belajar yang
digunakan berupa buku fathul garib, figih jihad dan beberapa referensi dari
internet. Diakhir pembelajaran, beliau memberikan tugas untuk membuat kliping

tentang jihad dan terorisme.

interpretasi

penanaman konsep jihad dilakukan dengan metode diskusi, materi
disajikan secara menyeluruh dari pengertian, hukum dan bentuk-bentuk jihad
kemudian dikontekstulakan dengan kondisi kekinian. Dalam evaluasinya
menggunakan presentasi dan penugasan dilakukan dengan membuat Kliping

tentang jihad dan terorisme.
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Catatan lapangan 5

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/Tanggal : 19 September 2015
Jam :12.30 WIB

Lokasi : Asrama santri
Sumber Data : M. Irfan Zidni

Deskripsi data

Informan adalah salah satu santri pondok pesantren AL-Lugmaniyyah
Yogyakarta kelas Imriti. Santri ini bernama M.Irfan Zidni. Wawancara kali ini
dilaksanakan di asrama santri. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut materi yang disampaikan dalam pembelajaran konsep jihad.

Dari hasil wawancaara terungkap bahwa informan mendapatkan pemahan
jihad secara menyeluruh dari ustadz Khalid melalui kajian kitab Fathul Qarib.
Ustadz melakukan penanaman konsep jihad melalui metode diskusi dan tanya
jawab. Adapun materi yang disampaikan adalah pengertian jihad, istilah yang
berkaitan dengan jihad, hukum jihad, bentuk-bentuk jihad yaitu jihad dengan
hawa nafsu, jihad dengan harta, jihad dengan politik jihad dengan ilmu, ciri-ciri

terorisme, perbedaan terorisme dan jihad serta dampak dan akibat terorisme
Interpretasi

Ustadz melakukan penanaman konsep jihad melalui metode diskusi dan
tanya jawab. Adapun materi yang disampaikan adalah pengertian jihad, istilah
yang berkaitan dengan jihad, hukum jihad, bentuk-bentuk jihad yaitu jihad dengan
hawa nafsu, jihad dengan harta, jihad dengan politik jihad dengan ilmu, ciri-ciri
terorisme, perbedaan terorisme dan jihad serta dampak dan akibat terorisme.
Telah muncul pandangan dari santri bahwa terorisme merupakan tindakan yang
tidak diperbolehkan, ada dimensi jihad yang lebih luas dan lebih mulia dilakukan
yaitu dengan berusaha menahan hawa nafsu serta menuntun ilmu dengan

sungguh-sunguh.
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Catatan lapangan 6

Metode pengumpulan data : wawancara

Hari/Tanggal  : 20 September 2015
Jam :12.30 WIB

Lokasi : Asrama santri
Sumber Data  : Taufik Maulana

Deskripsi data

Informan adalah salah satu santri pondok pesantren AL-Lugmaniyyah
Yogyakarta kelas Tahtim. Santri ini bernama Taufik Maulana. Wawancara kali ini
dilaksanakan di asrama santri. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut nama ustadz yang menyampaikan konsep Jihad, langkah-langkah
pembelejaran, cara atau metode mengajar, isi materi, sumber belajar, evaluasi
pembelajaran, penilaian atau persepsi santri terhadap penanaman konsep jihad.

Dari hasil wawancaara terungkap bahwa informan mendapatkan pemahan
jihad secara menyeluruh dari ustadz Khalid Mawardi melalui kajian kitab Fathul
Qarib selanjutnya informan menerangkan bahwa jihad berasal dari kata jahada-
yujahidu. jihad adalah usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk
tujuan kebaikan. Adapun bentuk-bentuk jihad meliputi jihad dalam menuntun
ilmu dan melawan hawa nafsu. Terorisme merupakan tindakan yang merusak dan
dapat mengakibatkan kerugian kerena dapat menghancurkan orang yang tidak
bersalah. Adapun metode yang digunakan oleh ustadz dalam kegiatan
pembelajaran adalah dengan diskusi dan tanya jawab menghubungkan materi
dengan kondisi kekinian(terorisme). Ustadz memberikan penjelasan secara
menyeluruh dan menyenangkan dan materi dapat dipahami dengan baik, tidak
membuat santri mengantuk. Ustadz membuka pelajaran dengan doa, kemudian
membuka prolog dengan mengungkapkan kasus-kasus terorisme kemudian
menjelaskan tujuan mempelajari hukum jihad. Dilanjutkan dengan menyampaikan

materi dan memberi contoh-contoh bentuk jihad serta berdiskusi dengan santri
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tentang dampak-dan akibat terorisme mengatasnamakan jihad. Di akhir
pembelajaran ustadz menyuruh sasntri untuk melakukan presentasi dan memberi

tugas untuk mengumpulkan kliping tentang kasus-kasus terorisme.
Interpretasi

Ustadz melakukan penanaman konsep jihad melalui metode diskusi dan
tanya jawab. Adapun materi yang disampaikan adalah pengertian jihad, istilah
yang berkaitan dengan jihad, hukum jihad, bentuk-bentuk jihad, ciri-ciri
terorisme, perbedaan terorisme dan jihad serta dampak dan akibat terorisme.
Melaui pembelajaran tersebut, para santri telah memiliki pandangan luas bahwa
jihad berbeda dengan terorisme. Terorisme bersifat merugikan sementara jihad
masih memiliki dimensi lain yang lebih tepat diterapkan pada situasi saat ini yaitu
dengan belajar bersungguh-sungguh, membebaskan rakyat dari kemiskinan

melalui harta.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 22 September 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Bustanul Arifin

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu santri PP AL-Lugmaniyyah Yogyakarta. Santri ini
bernama Bustanul Arifin. Wawancara kali ini dilaksanakan di Asrama Santri.
Pertanyaan yang disampaikan untuk memperoleh data mengenai pembelajaran
tentang konsep Jihad. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
nama ustadz yang menyampaikan konsep Jihad, langkah-langkah pembelejaran,
cara atau metode mengajar, isi materi, sumber belajar, evaluasi pembelajaran,
penilaian atau persepsi santri terhadap penanaman konsep jihad.

Hasil observasi di kelas Imrity terkait dengan penanaman konsep jihad .
sebelum memulai penjelasan, ustadz terlebih dahulu menanyakan materi yang
dipelajari pada bab sebelumnya. Ustadz memberikan pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada santri untuk menjawab. Kemudian ustadz menanyakan apakah
santri sudah paham apa belum sebelum melanjutkan pada penjelasan materi

selanjutnya.

Dalam menjelaskan materi, terlebih dahulu ustadz mengangkat masalah yang
terjadi saat ini yaitu kasus-kasus terorisme mengatasnamakan jihad. kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan materi, ustadz sering
melakukan tanya jawab, meskipun juga menggunakan ceramah, memberikan

contoh serta memberikan soal-soal kepada santri.

Interpretasi

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ustadz memberikan
kesempatan kepada santri untuk mengeluarkan pendapatnya. Santri diberikan
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kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Dalam memberikan penjelasan,
ustadz memberikan contoh-contoh sehingga memberikan kemudahan bagi santri.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 23 September 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : kelas imrity

Deskripsi data:

Observasi kali ini dilakukan di kelas Imrity unutk mendapatkan informasi
terkait penanaman konsep jihad . hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum
memulai penjelasan, ustadz terlebih dahulu menanyakan materi yang dipelajari
pada bab sebelumnya. Ustadz memberikan pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada santri untuk menjawab. Kemudian ustadz menanyakan apakah
santri sudah paham apa belum sebelum melanjutkan pada penjelasan materi

selanjutnya.

Dalam menjelaskan materi, terlebih dahulu ustadz mengangkat masalah yang
terjadi saat ini yaitu kasus-kasus terorisme mengatasnamakan jihad. kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan materi, ustadz sering
melakukan tanya jawab, meskipun juga menggunakan ceramah, memberikan

contoh serta memberikan soal-soal kepada santri.

Interpretasi

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ustadz memberikan
kesempatan kepada santri untuk mengeluarkan pendapatnya. Santri diberikan
kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Dalam memberikan penjelasan,
ustadz memberikan contoh-contoh sehingga memberikan kemudahan bagi santri.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : 23 September 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Santri
Deskripsi data:

Observasi kali ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait metode
dalam penanaman konsep jihad . hasil observasi menunjukkan bahwa ustadz
menggunakan metode cermah dan tanya jawab serta problem solving. sebelum
memulai penjelasan, ustadz terlebih dahulu menanyakan materi yang dipelajari
pada bab sebelumnya. Ustadz memberikan pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada santri untuk menjawab. Kemudian ustadz menanyakan apakah
santri sudah paham apa belum sebelum melanjutkan pada penjelasan materi

selanjutnya.

Dalam menjelaskan materi, terlebih dahulu ustadz mengangkat masalah
yang terjadi saat ini yaitu kasus-kasus terorisme mengatasnamakan jihad.
kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan materi, ustadz
sering melakukan tanya jawab, meskipun juga menggunakan ceramabh,

memberikan contoh serta memberikan soal-soal kepada santri.

Interpretasi

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan
ustadz dalam menanamkan konsep jihad adalah dengan ceramah dan tanya jawab.
tanya jawab dilakukan agar pembelajaran berlangsung secara dua arah. Sementara
ceramah untuk memberikan gambaran utuh dan memperbaiki informasi-informasi

yang belum bisa dipahami oleh santri.
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Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 23 September 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Ustadz M. Khalid Mawardi Irma

Deskripsi data:

Observasi kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait upaya
ustadz dalam meningkatkan motivasi belajar yang diterpakan dalam menanamkan
konsep jihad. berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa Untuk
memudahkan santri dalam memahami dan mengingat pelajaaran, ustadz membuat
peta konsep yang berisi konsep-konsep penting beserta pengertiannya tentang
materi yang disampaikan.Ustadz menilai catatan santri untuk memotivasi santri
agar rajin mencatat sehingga santri juga termotivasi untuk belajar dengan
membaca buku di catatan

Interpretasi

Untuk mendorong semangat para santri ustad memberikan arahan dan
menilai setiap catatan yang dibuat oleh santri. Ustadz juga memberikan pujian
kepada santri yang gemar mencatat baik dalam bentuk main map ataupun catatan
penting serta memberika dorongan kepada santri yang masih malas membuat
catatan. Catatan bertujuan sebagai bahan pengingat ketika santri lupa akan materi
tersebut.
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Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 23 September 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Sumber Data : Santri

Deskripsi data:

Observasi kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi
bahwa jihad merupakan usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah
dalam hal kebaikan seperti menuntut ilmu, melawan hawa nafsu, serta berusaha
untuk mengetaskan kemiskinan. Perbedaan jihad dengan terorosme adalah jihad
berupaya untuk menciptakan perbaikan, sementara terorisme lebih banyak
mengarah kepada kerusakan dan merugikan orang yang tak bersalah. Penanaman
konsep jihad dilakukan melalui ceramah umum dan pembelajaran. Dalam
pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas dan dikontekskan dengan kondisi
kekinian yaiitu berita-berita tentang terorisme mengatasnamakan jihad.

penyampaiannya sangat menyenangkan dan memicu rasa ingin tahu.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu.
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Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Senin, 12 Oktober 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Sumber Data : Santri

Deskripsi data:

Observasi kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Kebumen,

dan saat ini tercatat sebagai santri dikelas imrity .

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad
merupakan usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah dalam hal
kebaikan. Perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad berupaya untuk
menciptakan perbaikan, sementara terorisme merupakan tindak kejahatan yang
dapat menelan banyak korban jiwa. Terorisme tidak memandang sasaran orang —
orang yang tak bersalah. Penanaman konsep jihad dilakukan melalui ceramah
umum dan pembelajaran. Dalam pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas
dan dikontekskan dengan kondisi kekinian yaiitu berita-berita tentang terorisme
mengatasnamakan jihad. penyampaiannya sangat menyenangkan , meskipun
dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab namun dapat dan memicu rasa ingin
tahu. Kerika tidak ada santri yang tidak bertanya, ustadz memberikan iming-iming
hadiah sehingga santri dengan cekatan mengacungkan jarinya dan bertanya. Santri

selalu dibrikan penekanan untuk mamahami materi dengan tepat.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya

sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
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jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa 13, Oktober 2015
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Khairul Anam (Santri)

Deskripsi data:

wawncara kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Cilacap

yang berusia 19 tahun, dan saat ini tercatat sebagai santri dikelas imrity .

berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad merupakan
usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah dalam hal kebaikan.
Perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad berupaya untuk menciptakan
perbaikan, sementara terorisme merupakan tindak kejahatan yang dapat menelan
banyak korban jiwa. Terorisme tidak memandang sasaran orang —orang yang tak
bersalah. Penanaman konsep jihad dilakukan melalui ceramah umum dan
pembelajaran. Dalam pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas dan
dikontekskan dengan kondisi kekinian vyaiitu berita-berita tentang terorisme
mengatasnamakan jihad. penyampaiannya sangat menyenangkan , meskipun
dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab namun dapat dan memicu rasa ingin
tahu. Kerika tidak ada santri yang tidak bertanya, ustadz memberikan iming-iming
hadiah sehingga santri dengan cekatan mengacungkan jarinya dan bertanya. Santri

selalu dibrikan penekanan untuk mamahami materi dengan tepat.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya

sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
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jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Ahmad Hafid

Deskripsi data:

wawancara kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad merupakan
usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah dalam hal kebaikan.
Perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad berupaya untuk menciptakan
perbaikan, sementara terorisme merupakan tindak kejahatan yang dapat menelan
banyak korban jiwa. Terorisme tidak memandang sasaran orang —orang yang tak
bersalah. Penanaman konsep jihad dilakukan melalui ceramah umum dan
pembelajaran. Dalam pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas dan
dikontekskan dengan kondisi kekinian vyaiitu berita-berita tentang terorisme
mengatasnamakan jihad. penyampaiannya sangat menyenangkan , meskipun
dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab namun dapat dan memicu rasa ingin
tahu. Kerika tidak ada santri yang tidak bertanya, ustadz memberikan iming-iming
hadiah sehingga santri dengan cekatan mengacungkan jarinya dan bertanya. Santri

selalu dibrikan penekanan untuk mamahami materi dengan tepat.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya

sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
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jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Habib Maulana
Deskripsi data :

wawancara kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri , didapatkan
informan bahwasanya jihad adalah bersungguh-sungguh tanpa embel-embel
apapun dalam melakukan kebaikan, hanya mengharap ridho Allah. Tapi jihad
yang bisa kita lakukan adalah memahami apa kondisi masalah kekinian, umat
islam sekarang bisa dikatakan mundur dalam bidang ilmu pengetahuan dibanding
bangsa barat, maka jihad yang pas adalah salah satunya memperdalam ilmu,
meneliti, dan menerapkan ilmu tersebut. itulah penanaman jihad bagi informan
yang mana ia sebagai santri yang memiliki pemahaman yang kritis. Sedangkan
terorisme sangatlah berbeda dengan jihad, karena terorisme merupakan hasil dari
doktrin radikal. Yang mana tidak mengetahui masalah kekinian, hanya modal

semangat jihad.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Ahmad Hafid
Deskripsi data :

Wawancara Kkali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait
konsep jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara
yang berusia 23 tahun.

berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad
merupakan usaha sungguh-sungguh di jalan Allah untuk mendapatkan ridha Allah
dalam hal kebaikan dan menegakkan agama islam. Perbedaan jihad dengan
terorisme adalah jihad berupaya untuk menciptakan perbaikan, sementara
terorisme merupakan tindak kejahatan yang bertujuan untuk memberikan rasa
takut dan rasa tidak aman. Terorisme tidak memandang sasaran orang —orang
yang tak bersalah dan dapat menyebabkan korban jiwa. Penanaman konsep jihad
dilakukan melalui ceramah umum dan pembelajaran. Dalam pembelajaran ,
konsep jihad dibahas secara luas dan dikontekskan dengan kondisi kekinian yaiitu
berita-berita tentang terorisme mengatasnamakan jihad. penyampaiannya sangat
menyenangkan , meskipun dilakukan dengan ceramah dan tanya jawab namun
dapat dan memicu rasa ingin tahu. Kerika tidak ada santri yang tidak bertanya,
ustadz memberikan iming-iming hadiah sehingga santri dengan cekatan
mengacungkan jarinya dan bertanya. Santri selalu dibrikan penekanan untuk

mamahami materi dengan tepat.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan

kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
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sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 17

Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi . PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Taufik Maulana
Deskripsi Data :
Wawancara kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait
konsep jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang informan yang
ketika itu sedang isitirahat setelah melaksanakan kegiatan sima’an di masjid.
Didapatkan informasi bahwasanya jihad merupakan bersungguh-sungguh dalam
melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah dan bersungguh-sungguh
meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah, informan seorang santri, jadi jihad
yang ia lakukan adalah bersungguh-sungguh menuntut ilmu Agama. Sedangkan
perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad dilakukan sesuai apa yang sudah
ditentukan syarat-syarat untuk jihad, yaitu bersungguh-sungguh melawan musuh
yang melakukan peperangan terhadap umat islam. Sedangkan terorisme adalah
hanya sekedar semangat jihad tapi tidak mengetahui masalah kekinian. Jadi,
informan menegaskan bahwasanya penanaman jihad bagi ia adalah menuntut ilmu

dengan bersungguh-sungguh.
Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 18

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Muhammad Fatih
Deskripsi Data :

Wawancara Kkali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu santri , didapatkan
informan bahwasanya jihad adalah bersungguh-sungguh tanpa embel-embel
apapun dalam melakukan kebaikan, hanya mengharap ridho Allah. Tapi jihad
yang bisa kita lakukan adalah memahami apa kondisi masalah kekinian, umat
islam sekarang bisa dikatakan mundur dalam bidang ilmu pengetahuan dibanding
bangsa barat, maka jihad yang pas adalah salah satunya memperdalam ilmu,
meneliti, dan menerapkan ilmu tersebut. itulah penanaman jihad bagi informan
yang mana ia sebagai santri yang memiliki pemahaman yang kritis. Sedangkan
terorisme sangatlah berbeda dengan jihad, karena terorisme merupakan hasil dari
doktrin radikal. Yang mana tidak mengetahui masalah kekinian, hanya modal

semangat jihad.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 19
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Wildan Fahri Rahman

Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dilakukan unutk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara
yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan santri , didapatkan informasi bahwa
jihad adalah melawan hawa nafsu. Nafsu ada dua yakni nafsu yang melahirkan
perbuatan baik, dan nafsu yang melahirkan perbuatan yang tidak baik, maka jihad
yang bisa kita lakukan adalah mengendalikan nafsu negatif dan mempertahankan

bahkan memperjuangkan nafsu positif.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 20
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Muamar Hidayat

Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang santri, bahwa jihad adalah
bersungguh-sungguh, bersungguh-sungguh dalam hal apapun selama masih dalam
koridor kebaikan. Jihadnya seorang santri adalah menuntut ilmu dengan sungguh-
sungguh, jihadnya seorang pemimpin adalah melayani masyarakatnya. Dan
sebagainya, itu semua adalah bentuk jihad apabila dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan hanya mencari ridho Allah. Sedangkan santri tidak diajarkan jihad
yang berbentuk teroris, karena teroris tidak melahirkan ketenangan dan
kedamaian, justru melahirkan keresahan dikalangan masyarakat. ini bukan

tergolong islam yang rahmatal lilalamin (islam yang melahirkan kedamaian).

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Y ogyakarta.
Sumber Data : Wahib Jauhari
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad merupakan
usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah dalam hal kebaikan.
Perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad berupaya untuk menciptakan
perbaikan, sementara terorisme merupakan tindak kejahatan yang dapat mengadu
domba antar golongan. Terorisme tidak memandang sasaran orang —orang yang
tak bersalahpun menjadi korban asalkan tujuan teror dapat tercapai. Penanaman
konsep jihad dilakukan melalui ceramah umum dan pembelajaran. Dalam
pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas dan dikontekskan dengan kondisi
kekinian yaiitu berita-berita tentang terorisme mengatasnamakan jihad.
penyampaiannya sangat menyenangkan , meskipun dilakukan dengan ceramah
dan tanya jawab namun dapat dan memicu rasa ingin tahu. Kerika tidak ada santri
yang tidak bertanya, ustadz memberikan iming-iming hadiah sehingga santri
dengan cekatan mengacungkan jarinya dan bertanya. Santri selalu dibrikan

penekanan untuk mamahami materi dengan tepat.

Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan

kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
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sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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Catatan Lapangan 22
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu 13 Oktober 2015.
Jam :12.30 WIB
Lokasi : PP Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sumber Data : Muhammad Haqiqi
Deskripsi Data :

Wawancara kali ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait konsep
jihad yang dipahami oleh santri, perbedaan jihad dengan terorisme serta
penenaman konsep jihad. Informan merupakan santri yang berasal dari Jepara

yang berusia 23 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa jihad merupakan
usaha sungguh-sungguh untuk mendapatkan ridha Allah dalam hal kebaikan.
Perbedaan jihad dengan terorisme adalah jihad bertujuan agar terciptanya
kedamaian, sementara terorisme merupakan tindak kejahatan yang bertujuan
menciptakan suasana yang dapat merusak kedamaian itu sendiri. Penanaman
konsep jihad dilakukan melalui ceramah umum dan pembelajaran. Dalam
pembelajaran , konsep jihad dibahas secara luas dan dikontekskan dengan kondisi
kekinian yaiitu berita-berita tentang terorisme mengatasnamakan jihad.
penyampaiannya sangat menyenangkan , meskipun dilakukan dengan ceramah
dan tanya jawab namun dapat dan memicu rasa ingin tahu. Kerika tidak ada santri
yang tidak bertanya, ustadz memberikan iming-iming hadiah sehingga santri

dengan cekatan mengacungkan jarinya dan bertanya.
Interpretasi

Santri dapat membedakan antara jihad dengan terorisme. jihad merupakan
kesungguhan untuk berjuang dijalan Allah guna mendapatkan ridha-Nya
sementara terorisme lebih banyak mengarah pada kerusakan. Penanaman konsep
jihad yang dilakukan melalui pembelajaran berlangsung secara menarik dan

menumbuhkan rasa ingin tahu serta pemahaman mendalam.
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